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SUMMARY 

GHEFIRAH BINTANG ANINDITA. Income And Welfare Levels of Rubber 

Farmers In Tanjung Raya Village Rambang District Muara Enim Regency 

(Supervised by LAILA HUSIN). 

The purpose of this research is to: (1) To describe the condition of rubber 

farming in Tanjung Raya Village, Rambang District, Muara Enim Regency, (2) To 

calculate the household income of rubber farmers in Tanjung Raya Village, 

Rambang District, Muara Enim Regency, (3) To analyze the level of rubber farmer 

household welfare in Tanjung Raya Village, Rambang District, Muara Enim 

Regency. The location of this research is Tanjung Raya, Rambang District, Muara 

Enim Regency. The time of this research was conducted from December 2022 to 

January 2022. The data collection method used a survey method with questionnaires 

and interviews with 35 rubber farmers as samples. The results obtained from this 

study are as follows, namely (1) Rubber farming in Tanjung Raya Village is on 

average carried out by farmers and their families, where tapping activities are 

carried out, plant maintenance, namely fertilizing and weed control. Rubber plant 

maintenance activities in 2022 will not be carried out by all farmers due to the high 

costs to be incurred. (2) The average household income of rubber farmers in 

Tanjung Raya Village is  Rp6.005.211/month consisting of rubber farming income 

of Rp3.326.521/lg/month, income from non-rubber farming of Rp1.038.333/month, 

and non-farming income of Rp1.640.357/month. (3) The average welfare level of 

farmer households in Tanjung Raya Village is categorized as not prosperous. The 

difference between household income and KHL is known to be 12 prosperous 

farmer households and 23 non-prosperous farmer households, whereas if the 

difference between farming income and KHL there are only 4 prosperous farmer 

households and 31 non-prosperous farmer households. 

Keywords: household welfare level, income, rubber farming. 

  



 

RINGKASAN 

GHEFIRAH BINTANG ANINDITA. Pendapatan dan Tingkat Kesejahteraan 

Petani Karet di Desa Tanjung Raya Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim 

(Dibimbing oleh LAILA HUSIN). 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan kondisi 

usahatani karet di Desa Tanjung Raya Kecamatan Rambang Kabupaten Muara 

Enim, (2) Untuk menghitung besar pendapatan rumah tangga petani karet di Desa 

Tanjung Raya Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim, (3) Untuk 

menganalisis tingkat kesejahteraan rumah tangga petani karet di Desa Tanjung Raya 

Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. Lokasi penelitian ini di  Tanjung 

Raya Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. Waktu penelitian ini dilakukan 

pada bulan Desember 2022 sampai dengan Januari 2022. Metode pengambilan data 

menggunakan metode survey dengan kuesioner dan wawancara dengan jumlah 

petani yang dijadikan sampel berjumlah 35 orang petani karet. Adapun hasil yang 

didapatkan dari penelitian ini berikut yaitu (1) Usahatani karet di Desa tanjung Raya 

rata-rata dikerjakan oleh petani dan keluarganya, dimana dilakukan kegiatan 

penyadapan, pemeliharaan tanaman yaitu pemupukan dan pengendalian gulma. 

Kegiatan pemeliharaan tanaman karet pada tahun 2022 tidak dilakukan oleh seluruh 

petani dikarenakan besarnya biaya yang akan dikeluarkan. (2) Rata-rata pendapatan 

rumah tangga petani karet di Desa Tanjung Raya iatu sebesar Rp6.005.211/bln yang 

terdiri dari pendapatan usahatani karet sebesar Rp3.326.521/lg/bln, pendapatan dari 

usahatani non karet sebesar Rp1.038.333/bln, dan pendapatan non usahatani 

sebesar Rp1.640.357/bln. (3) Rata-rata tingkat kesejahteraan rumah tangga petani 

di Desa Tanjung Raya dikategorikan tidak sejahtera. Selisih pendapatan rumah 

tangga dengan KHL diketahui terdapat 12 rumah tangga petani yang sejahtera dan 

23 rumah tangga yang tidak sejahtera, sedangkan jika selisih pendapatan usahatani 

dengan KHL hanya terdapat 4 rumah tangga petani yang sejahtera dan 31 rumah 

tangga petani yang tidak sejahtera. 

Kata kunci: pendapatan, tingkat kesejahteraan rumah tangga, usahatani karet. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sebagai negara agraris masyarakat Indonesia menjadikan pertanian 

merupakan sumber mata pencaharian sebagian besar maysarakat Indonesia. Sektor 

pertanian mempunyai peran penting yang berkontribusi dalam perekonomian 

negara dan pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat Indonesia. Subsektor 

perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian yang mempunyai peran 

penting di Indonesia (Stiawan et al., 2014). 

Subsektor perkebunan di Indonesia masih menjadi andalan dalam penyerapan 

tenaga kerja dan perekonomian negara yakni sebagai penyumbang devisa nonmigas 

yang cukup besar. Komoditas utama subsektor perkebunan di Indonesia salah 

satunya adalah komoditi karet. Hal ini ditunjukan dengan komoditi karet 

merupakan peringkat kedua setelah komoditi kelapa sawit sebagai penyumbang 

devisa negara. Ekspor karet ke luar negeri mencapai lebih dari 80% produksi karet 

di Indonesia dan sisanya untuk memenuhi permintaan dalam negeri. Selain itu juga 

Indonesia sebagai negara produsen karet terbesar di dunia setelah Thailand (Claudia 

et al., 2016).  

Sebagai negara produsen karet kedua di dunia, tentunya tak lepas dari luasnya 

areal lahan perkebunan karet rakyat di Indonesia. Menurut BPS (2021), luas areal 

perkebunan tanaman karet di Indonesia mencapai seluas 3.421,9 ribu ha. Luas areal 

ini meningkat 3,52% dari tahun sebelumnya yakni seluas 3.305,4 ribu ha. Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2021 menempati urutan pertama luas tanaman 

perkebunan karet yang mencapai 898,4 ribu ha dengan produksi sebesar 891,8 ribu 

ton. Hal ini dapat menunjukan bahwa sebagian besar masyarakat di Provinsi 

Sumatera Selatan menjadikan komoditi karet sebagai komoditas utama 

perekonomian nasional dan komoditas utama subsektor perkebunan di Sumatera 

Selatan (Dekas, 2021). 

Karet sebagai salah satu komoditi unggulan tanaman perkebunan di Indonesia 

sangat bernilai bagi perekonomian negara. Lateks atau getah sebagai hasil dari 

tanaman karet ini mempunyai nilai yang berarti bagi masyarakat yang 
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mengusahakan tanamanan ini sebagai sumber mata pencaharian. Lateks atau getah 

karet digunakan sebagai bahan pembuatan produk-produk industri maupun produk 

rumah tangga (Putri et al., 2021). Komoditi karet juga memberi kontribusi yang 

signifikan sebagai sumber devisa non migas, pemasok bahan baku karet, dan 

berperan dalam mendorong pertumbuhan dan pengembangan ekonomi di wilayah 

penghasil karet (Sari, 2022). 

Salah satu kabupaten dengan luas tanaman perkebunan karet terbesar di 

Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan data BPS (2020) adalah Kabupaten Muara 

Enim yang mencapai luas tanaman perkebunan karet seluas 154.146,00 ha dengan 

produksi 171.909,00 ton. Sebagai salah satu Kabupaten dengan luas tanaman 

perkebunan karet terluas di Sumatera Selatan, usahatani karet dijadikan sebagai 

sumber mata pencaharian utama sebagian masyarakat yang tinggal di Kabupaten 

Muara Enim. Kecamatan Rambang merupakan kecamatan dengan produksi karet 

yang paling tinggi di Kabupaten Muara Enim. Salah satu Desa yang sebagian besar 

masyarakatnya merupakan petani karet adalah Desa Tanjung Raya.  

Sebagai salah satu desa yang sebagian besar masyarakatnya merupakan 

petani karet, perekonomian masyarakat Desa Tanjung Raya dapat dikatakan 

bergantung pada perkebunan karet dikarenakan sumber pendapatan utama 

penduduk Desa tersebut diperoleh dari karet. Masyarakat mengusahakan tanaman 

karet sebagai sumber mata pencaharian selain karena kondisi alam yang cocok 

untuk ditanami tanaman karet, juga karena harga jual yang tinggi. Akan tetapi 

kondisi ini berubah dalam beberapa tahun terakhir, harga jual karet sangat 

berfluktuatif sehingga menyulitkan petani (Nugraha et al., 2019). 

Pendapatan merupakan ukuran penghasilan yang diterima petani baik dari on 

farm, off farm dan, non farm. Pendapatan digunakan sebagai indikator petani dalam 

kemampuan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pendapatan juga dapat diartikan 

upah atas kerja dalam satu periode tertentu. Harga jual karet yang menurun dapat 

mempengaruhi pendapatan, besarnya pengeluaran yang dikeluarkan petani kadang 

tidak sebanding dengan pendapatan yang diterima petani. Dalam hal ini tentunya 

kesejahteraan petani pun ikut terganggu (Lestari dan Zulaikha, 2019).  

Kesejahteraan secara sederhana dapat diartikan sebagai kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.  Kesejahteraan petani dapat dilihat dari 
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kemampuan petani memenuhi kebutuhan dasar kehidupannya dan keluarga, baik 

sandang, pangan, papan, pendidikan, dan kesehatan (Martina dan Praza, 2018). 

Rachmat (2013) mengemukakan bahwa kesejahteraan petani merupakan tujuan 

utama pembangunan pertanian. Kesejahteraan rumah tangga juga dapat dikaitkan 

dengan hukum Engel, yang menyatakan pangsa pengeluaran makanan terhadap 

pengeluaran rumah tangga akan semakin berkurang dengan pendapatan yang 

meningkat (Zaini et al., 2019). 

Tingkat kesejahteraan petani sangat erat kaitannya dengan pendapatan. 

Tingkat pendapatan menjadi indikator utama dalam mengukur tingkat 

kesejahteraan disamping indikator sosial ekonomi lainnya. Tingkat pendapatan 

masyarakat dapat dilihat dari pendapatan perkapita atau rata-rata pendapatan 

masyarakat (Siregar dan Zuriani, 2018). Tingkat kesejahteraan juga dapat dilihat 

dari seberapa besar pendapatan petani dan seberapa mampu petani mengelola 

pendapatan agar dapat menjamin kesejahteraan keluarganya, mengingat 

pendapatan petani yang tak selalu tetap karena bergantung pada usahatani yang 

dijalankannya (Rambe dan Harahapjama, 2021).  

Pendapatan dapat diperoleh dari kegiatan pertanian maupun diluar pertanian. 

Bagi petani karet di Desa Tanjung Raya pendapatan dari usahatani karet sangat 

berpengaruh pada kehidupan petani dan keluarganya, karena usahatani karet 

merupakan sumber pendapatan utama. Meskipun banyak juga petani yang memilki 

sumber pendapatan lain akan tetapi pendapatan dari usahatani karet memang masih 

menjadi pendapatan yang berkontribusi besar terhadap total pendapatan rumah 

tangga. 

Pendapatan yang menurun akibat harga karet yang berfluktuatif, berdampak 

pada kemampuan petani dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada saat harga 

karet menurun banyak petani yang menghemat dan membatasi pengeluaran rumah 

tangga dikarenakan usahatani karet memang menjadi sumber pendapatan utama, 

hal ini tentu dapat mempengaruhi kesejahteraan petani. Berdasarkan uraian diatas 

dapat disimpulkan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan 

petani. Oleh karena itu peneliti tertarik dan perlu adanya penelitian terkait 

pendapatan dan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani karet di Desa Tanjung 

Raya Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi usahatani karet di Desa Tanjung Raya Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim? 

2. Berapa besar pendapatan rumah tangga petani karet di Desa Tanjung Raya 

Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim? 

3. Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah tangga petani karet jika hanya 

mengandalkan pendapatan usahatani karet di Desa Tanjung Raya Kecamatan 

Rambang Kabupaten Muara Enim? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendeksripsikan kondisi usahatani karet di Desa Tanjung Raya Kecamatan 

Rambang Kabupaten Muara Enim. 

2. Menghitung besar pendapatan rumah tangga petani karet di Desa Tanjung Raya 

Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim.  

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan rumah tangga petani karet jika hanya 

mengandalkan pendapatan usahatani karet di Desa Tanjung Raya Kecamatan 

Rambang Kabupaten Muara Enim. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan, 

pengalaman, serta wawasan peneliti tentang pengaruh pendapatan terhadap 

tingkat kesejahteraan petani karet, dan penelitian ini dapat memenuhi syarat 

kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. 

2. Penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang memiliki tema sama. 
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